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Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SDN 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya yang 

disebabkan pada saat proses pembelajaran berlangsung guru kurang memotivasi 

siswa sehingga siswa kurang mempehatikan guru akibatnya siswa kurang 

memahami isi bacaan yang sudah dibacanya. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan proses peningkatan nilai hasil belajar keterampilan membaca 

pemahaman siswa dalam materi menentukan Ide Pokok dalam bacaan dengan 

model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori keterampilan membaca pemahaman 

dengan model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

dikemukakan oleh Istarani (2012). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dalam setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan dan tes akhir. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya yang berjumlah 22 orang. 

Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar aktivitas penilaian guru, 

lembar aktivitas penilaian siswa, dan lembar tes keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Hasil dari Penilaian aktivitas guru pada siklus I sebesar 

61,11%, pada siklus II sebesar 88,89% mengalami peningkatan sebanyak 22,22%. 

Penilaian aktivitas siswa siklus I sebesar 61,11% dan pada siklus II sebesar 

88,89% mengalami peningkatan sebanyak 27,78%. Ketuntasan hasil belajar 

keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus I dan II, diperoleh 

persentase keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus I sebesar 

63,64% dengan rata-rata hasil belajar 72,27 dan meningkat pada siklus II sebesar 

90,91% dengan rata-rata nilai hasil belajar 89,09 mengalami kenaikan sebanyak 

27,31%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam keterampilan membaca pemahaman menggunakan model CIRC 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 02 

Sitiung Kabupaten Dharmasraya.  

Kata kunci: keterampilan membaca pemahaman, model CIRC, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif bagi kehidupan manusia. 

Dalam keadaan situasi apapun Bahasa dimanfaatkan untuk menyampaikan sebuah 

gagasan berbagai hal yang dirasakan, difikirkan, dialami. Maupun direncanakan 

oleh seseorang yang diungkapkan secara lisan maupun tulis. Oleh sebab itu, 

pengembangan Bahasa Indonesia yang baik dan terarah perlu mendapatkan 

perhatian dan penanganan secara serius. Pengembangan bahasa Indonesia yang 

baik dan terarah perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara sungguh-

sungguh. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, dipandang sebagai salah 

satu tempat yang mempunyai peranan yang sangat penting untuk melaksanakan 

tugas tersebut. 

 Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah pada hakikatnya merupakan salah 

satu sarana dalam rangka mengupayakan pembinaan dan pengembangan bahasa 

Indonesia yang terarah dan terprogram. Melalui proses pengajaran bahasa 

Indonesia, diharapkan siswa memiliki kemampuan yang memadai untuk dapat 

menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar sesuai dengan tujuan atau 

keperluan berkomunikasi dan konteks pemakaiannya sehingga pada gilirannya 

siswa benar-benar dapat menguasai dan mampu berbahasa secara aktif (berbicara 

dan menulis) maupun reseptif (menyimak dan membaca). 
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  Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 4 (empat) aspek, 

yaitu: (1) mendengarkan; (2) berbicara; (3) membaca; (4) menulis. Kualitas 

keterampilan berbahasa siswa tergantung dengan kualitas dan kuantitas kosakata 

yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, maka semakin 

terampilah siswa dalam berbahasanya. Salah satu upaya yang dapat digunakan 

guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca adalah dengan 

aktivitas yang aktif dalam memanfaatkan sumber bacaan yang relevan dengan 

materi pelajaran.  

Aktivitas membaca bagi siswa tidak selamanya berlangsung sesuai dengan 

harapan, karena masih ada siswa yang kesulitan memahami isi bacaan. Salah satu 

cara untuk mewujudkan adanya pembelajaran kemampuan membaca pemahaman 

yang berkualitas adalah dengan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan kegiatan belajarnya. Kemampuan membaca pemahaman 

merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. 

Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk 

memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut untuk mampu 

memahami isi bacaan. Pada dasarnya membaca pemahaman ini merupakan 

kelanjutan dari membaca permulaan (Dalman.2018:87). 

  Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas V dengan guru kelas 

Baruddin, S.Pd  pada tanggal 13 Oktober 2022, maka di dapati dalam kegiatan 

memahami bacaan masih terdapat siswa kesulitan dalam menentukan isi suatu 
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bacaan dan meringkas suatu bacaaan, guru kurang memotivasi siswa, guru 

cenderung menggunakan metode ceramah. 

  Hasil wawancara dengan guru kelas Baruddin, S.Pd di kelas V SDN 02 

Sitiung, Kab. Dharmasraya, diketahui permasalahan keterampilan membaca 

pemahaman siswa masih rendah dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Adapun permasalahan tersebut diantaranya, kurangnya keterampilan membaca 

pemahaman siswa sehingga kesulitan dalam memahami isi suatu bacaan, guru 

belum menggunakan model yang khusus untuk pembelajaran membaca 

pemahaman. 

 Dibuktikan dengan data penilaian harian 1 pada semester 1 tahun ajaran 

2022/2023 yang diperoleh dari guru kelas V SDN 02 Sitiung, Kab. Dharmasraya, 

ditemukan penilaian harian mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah.  

Tabel 1. Data Penilaian Harian Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Semester 1 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

Jumlah 

Siswa 
KKM 

Tuntas 

(%) 

Tidak 

Tuntas 

(%) 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

22 Orang 

Siswa 

70  9 Orang 

Siswa 

(41%) 

13 Orang 

Siswa 

(59%) 

100 40 

Sumber: Guru kelas V SDN 02 Sitiung 

 

Dari data diatas, dapat dilihat dari jumlah siswa 22 orang, hanya 9 (41%) 

orang siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Adapun 13 (59%) orang siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Untuk KKM mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tersebut adalah 70 yang sudah ditentukan oleh sekolah. 
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Dari data nilai tersebut, peneliti memiliki gagasan untuk memberikan 

solusi terhadap masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model CIRC. Model 

pembelajaran yang paling sesuai untuk keterampilan membaca pemahaman. 

Dengan melalui model pebelajaran CIRC siswa tidak hanya belajar tentang 

konsep membaca, namun juga menekankan pengembangan kemampuan analisis 

siswa dengan berbagai jenis bacaan dan cara memahaminya. Pada model 

pembelajaran CIRC ini guru bukan hanya berperan sebagai satu-satunya 

narasumber dalam proses belajar mengajar, tetapi berperan sebagai moderator, 

fasilitator, dan manajer pembelajaran. Pada Kompetensi Dasar 3.1 Menentukan 

pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. Indikator 3.1.1 Mengetahui pengertian, 

fungsi, dan cara menentukan ide pokok bacaan. 3.1.2 Mengidentifikasi ide pokok 

setiap paragraf dalam bacaan.  

Dalam proses pembelajaran guru seharusnya menggunakan metode atau 

model yang menuntut sikap afektif siswa seperti menggunakan model CIRC. 

Salah satu model yang dianggap cocok untuk pembelajaran ini adalah CIRC. 

Model ini dari segi Bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran 

cooperative yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian 

memposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting (Shoimin. 2016:52). 

Dari uraian tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang “Peningkatan Keterampilan Membaca 

Pemahaman dengan Penerapan Model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) Pada Siswa Kelas V SDN 02 Sitiung, Kab. Dharmasraya”.  

Penelitian ini menggunakan kurikulum 2013 revisi 2018 dengan Kompetensi 
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Dasar 3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. Indikator 3.1.1 

Mengetahui pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok bacaan. 3.1.2 

Mengidentifikasi ide pokok setiap paragraf dalam bacaan.  

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dipaparkan pada latar 

belakang masalah, maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa kesulitan dalam menentukan isi bacaan dan meringkas suatu 

bacaaan. 

2. Guru kurang memotivasi siswa. 

3. Guru cenderung menggunakan metode ceramah. 

4. Kurangnya keterampilan membaca pemahaman siswa sehingga 

kesulitan dalam memahami isi suatu bacaan  

5. Guru belum menggunakan model yang khusus untuk pembelajaran 

membaca pemahaman. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi 

pada: Hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 02 

Sitiung dengan menggunakan penerapan model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition). 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan secara spesifik 

penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimanakah proses membaca pemahaman dengan penerapan model 

CIRC (cooperative integrated reading and composition) pada siswa kelas 

V SD Negeri 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya? 

2. Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar keterampilan membaca 

pemahaman dengan penerapan model CIRC (cooperative integrated 

reading and composition) pada siswa kelas V SD Negeri 02 Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Penerapan 

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Siswa 

Kelas V Sd Negeri 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya, lebih rinci dapat 

dijelaskan: 

1. Mendeskripsikan proses membaca pemahaman dengan penerapan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. 

2. Mendeskripsikan sejauh mana peningkatan nilai hasil belajar ketarampilan 

membaca pemahaman melalui dengan penerapan model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 02 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa di SDN 

02 Sitiung, Kab. Dharmasraya, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
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disekolah. Khususnya untuk “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman 

dengan penerapan model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) di SDN 02 Sitiung, Kab. Dharmasraya”, sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, dapat memberikan dampak positif terhadap kemajuan 

sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan potensial guru 

dalam mengelola pembelajaran dan memperbaiki aktivitas belajar yang 

diperoleh siswa. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan, pedoman, serta evaluasi dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) dikelas. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas belajar yang menyenangkan 

di kelas serta dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dengan baik dan semangat dalam belajar. 

4. Peneliti lain, bermanfaat sebagai pedoman dan dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan objek yang berbeda. 
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